PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIME TOKEN ARENDS BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP SUMBER DAYA ALAM by Idam Ragil Widianto Atmojo, bangun tulus aditian, Endang SM,
  
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIME TOKEN ARENDS 
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN KONSEP SUMBER DAYA ALAM  
 
Bangun Tulus Aditian 1), Endang Sri Markamah2), Idam Ragil Widianto Atmojo3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta. 
e-mail: BangunTaditian@gmail.com  
 
Abstract : The purpose of this research is to increase understanding of the concept natural resources using 
cooperative learning model type Time Token Arends based Problem Based Learning. This research used the 
classroom action research methods. The research process is conducted in two cycles. Every cycle consists of four 
stages, that is: Action planning: The implementation of the action; Observation, and Reflection. Data is collected 
by using is: Documentation; Observation; Interview, and Test. To test the validity of data, researchers used 
triangulation of data sources and triangulation methods. The data is analyzed by using an interactive analysis 
model, it consists of three component, that are: Data reduction; Display data, and Taking the conclucion. Based 
on result of the research, This can be proofed by the increased percentage of student understanding of the 
concept in the first cycle and second cycle. Increased understanding of the concept is proofed by the average 
values obtained before action (precycle) is 61.08 with 22% percentage completeness. In the first cycle, the 
average grade increased to 71.5 with 70% percentage completeness. After the second cycle of the action class 
average value increased to 79.5 with 91% percentage completeness. it can be concluded that the application of 
cooperative learning model type Time Token Arends based Problem Based Learning can improve the 
understanding of the concept natural resources. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep tentang sumber daya alam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token arends berbasis Problem Based Learning. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: Perencanaan tindakan; Pelaksanaan tindakan; Observasi, dan Refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: Teknik observasi; Wawancara; Dokumen, dan Tes. Untuk 
menguji validitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif, yang mempunyai beberapa komponen, yaitu: Reduksi data; 
Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat meningkatnya persentase 
pemahaman konsep siswa pada siklus I dan siklus II. Peningkatan pemahaman konsep siswa dibuktikan dengan 
diperoleh nilai rata-rata sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 61.08, dengan persentase ketuntasan 22%. Pada 
siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 71,5 dengan persentase ketuntasan 70%. Setelah tindakan pada 
siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 79,5 dengan ketuntasan siswa sebesar 91%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends berbasis Problem Based 
Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep tentang sumber daya alam. 
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Pencapaian hasil pembelajaran yang 
optimal membutuhkan guru yang kreatif dan 
inovatif yang selalu mempunyai keinginan 
terus menerus untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan mutu proses belajar mengajar di 
kelas. Karena dengan peningkatan mutu pro-
ses belajar mengajar di kelas, mutu pendidi-
kan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, upa-
ya untuk memperbaiki dan meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar harus selalu 
dilakukan. (Kunandar, 2010: vi) 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di Sekolah Dasar pada dasarnya 
mempelajari ilmu tentang alam. Seperti hal-
nya pada materi sumber daya alam, materi ini 
sangat penting bagi siswa, karena dengan 
mempelajari dan memahami materi ini siswa 
akan semakin tahu bagaimana seharusnya 
bersikap menjaga alam sekitar, serta dapat 
melestarikan alam sekitar supaya tidak terjadi 
krisis atau kerusakan lingkungan alam se-
kitar.  
Berdasarkan hasil pretest IPA materi 
sumber daya alam yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 19 Desember 2013, dari 23 sis-
wa kelas IV SD Negeri Karangsono 4, hasil 
nilai pemahaman konsep IPA siswa masih 
tergolong rendah, permasalahan tersebut tim-
bul karena: (1) Guru cenderung mengguna-
kan cara konvensional dalam proses pem-
belajaran; (2) Komunikasi pembelajaran ha-
nya satu arah sehingga kurang adanya timbal 
balik antara guru dan siswa; dan (3) siswa 
masih merasa malu untuk bertanya kepada 
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3) Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
 
 
 
guru tentang materi yang belum mereka 
pahami dan tidak berani untuk mengutarakan 
pendapatnya kepada guru sehingga membuat 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Rendahnya pengetahuan awal siswa 
tentang materi sumber daya alam yang terjadi 
di kelas IV SD Negeri Karangsono 4, terlihat 
dari banyak siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditentukan guru kelas IV, yaitu 70. 
Berdasarkan data nilai yang diperoleh pe-
neliti rata-rata nilai hasil belajar IPA materi 
sumber daya alam termasuk dalam kategori 
rendah yaitu 61,04 dari 23 siswa, yang men-
dapatkan nilai yang memenuhi KKM hanya 5 
siswa(22%), sedangkan 18 siswa(78%) men-
dapat nilai di bawah KKM. 
Sebagai salah satu solusinya, seorang 
guru dituntut kemampuannya untuk menggu-
nakan suatu model pembelajaran yang inova-
tif. Suprijono (2009: 46) menyatakan bahwa 
model pembelajaran merupakan pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merenca-
nakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 
Joyce (1992) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu  perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau dengan kata lain pembelajaran dalam 
tutorial (Trianto, 2007:5). 
Kegiatan belajar mengajar di kelas 
memerlukan suatu model pembelajaran yang 
tepat agar tercipta kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan bagi seluruh siswa sehingga 
materi tersampaikan secara efektif dan efi-
sien. Dengan demikian tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dapat tercapai dengan op-
timal. Salah satu model yang dapat diterap-
kan secara tepat dan melibatkan siswa aktif 
untuk berbicara serta dapat meningkatkan pe-
mahaman siswa sekolah dasar adalah model 
pembelajaran kooperatif Time Token Arends 
berbasis Problem Based Learning. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Time Token Arends yang dikemukakan oleh 
Arends (2008: 29), bertujuan agar masing-
masing kelompok-kelompok anggota diskusi 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan 
konstribusinya dan mendengarkan pandangan 
serta pemikiran pendapatanggota lain. Mo-
del ini sangat cocok digunakan untuk meng-
ajarkan keterampilan berbicara dan meng-
utarakan pendapat, serta untuk menghindari 
siswa mendominasi pembicaraan atau siswa 
diam sama sekali. 
Model pembelajaran Time Token Arends 
ini tepat diterapkan dalam membahas materi 
sumber daya alam. Hal ini dikarenakan da-
lam langkah-langkah model ini menekankan 
bahwa semua siswa wajib untuk tampil ber-
bicara. Sehingga diharapkan siswa akan aktif 
dalam pembelajaran. 
Dalam jurnal internasional yang ditulis 
Jacobs & Hannah (2009) menyatakan bahwa 
cooperative learning, also known as colla-
borative learning, is a body of concepts and 
techniques for helping to maximize the bene-
fits of cooperation among students. Artinya, 
pembelajaran kooperatif yang juga dikenal 
sebagai pembelajaran kolaboratif, adalah sua-
tu bentuk dari konsep dan tehnik untuk mem-
bantu memaksimalkan keuntungan-keuntu-
ngan kerjasama diantara siswa.. 
Menurut Isjoni (2010:14), pembela-
jaran kooperatif adalah salah satu bentuk 
pembelajaran yang berdasarkan faham kon-
struktivis. Pembelajaran kooperatif merupa-
kan strategi belajar dengan sejumlah siswa 
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. 
Arends (2008:29) menjelaskan bahwa 
Time Token Arends adalah model pembe-
lajaran kooperatif yang digunakan untuk me-
ngembangkan keterampilan partisipasi pe-
serta didik. Dalam hal ini Time Token Arends 
membantu pendistribusian partisipasi yang 
tidak merata pada peserta didik. Dan juga sa-
lah satu contoh kecil dari penerapan pembe-
lajaran yang demokratis di sekolah. Proses 
pembelajaran yang demokratis adalah proses 
belajar yang menempatkan siswa sebagai 
subyek.  
Menurut Suprijono (2009: 133) mo-
del Time Token Arends disebut model Time 
Token Arends Arends 1998. Hal ini dikarena-
kan model ini Time Token Arends ini diguna-
kan oleh Arends pada tahun 1998. Model ini 
digunakan Arends untuk melatih dan me-
ngembangkan keterampilan sosial agar siswa 
tidak mendominasi pembicaraan atau diam 
sama sekali. Alur pelaksanaannya Guru 
memberi sejumlah kupon berbicara dengan 
waktu ± 30 detik per kupon pada tiap siswa. 
Sebelum berbicara, siswa menyerahkan ku-
 
 
pon terlebih dahulu pada guru. Setiap tampil 
berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi 
setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Sis-
wa yang telah habis kuponnya tak boleh bica-
ra lagi. Siswa yang masih memegang kupon 
harus bicara sampai semua kuponnya habis. 
Problem Based Learning merupakan 
metode instruksional yang menantang siswa 
agar belajar untuk belajar, bekerja sama 
dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 
masalah yang nyata. Masalah ini digunakan 
untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta 
kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas 
materi pelajaran. Problem Based Learning 
mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis 
dan analitis, dan untuk mencari serta meng-
gunakan sumber pelajaran yang sesuai 
(Amir, 2009:26). Pembelajaran dengan me-
nggunakan Problem Based Learning ini ber-
tujuan agar siswa lebih memahami materi 
yang diajarkan. 
Nana Sudjana (2010: 50) mengartikan 
pemahaman merupakan kemampuan mena-
ngkap makna atau arti dari sesuatu konsep. 
Untuk itu, perlu adanya hubungan atau per-
tautan antara konsep dengan makna yang ada 
dalam konsep tersebut. Tipe hasil belajar pe-
mahaman ini lebih tinggi satu tingkat dari ti-
pe hasil belajar pengetahuan hafalan. 
Langkah-langkah pembelajaran Pro-
blem Based Learning yaitu orientasi pada sis-
wa, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
membantu membimbing penyelidikan indi-
vidual atau kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya serta menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Sugiyanto, 2009:159). 
Penggabungan kedua model pembe-
lajaran ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep IPA siswa materi sumber 
daya alam dan mampu untuk meningkatkan 
keberanian siswa untuk berbicara atau 
mengemukakan pendapatnya saat pembela-
jaran berlangsung. Langkah-langkah pembe-
lajaran ini pada dasarnya pembelajaran seca-
ra utuh menggunakan Problem Based Lear-
ning, akan tetapi ditengah-tengah pembela-
jaran ini disisipkan penggunaan model pem-
belajaran Time Token Arends, yaitu siswa 
berbicara menggunakan kupon yang didapat-
nya.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Karangsono 4. Subjek penelitian ini 
adalah kelas IV dengan jumlah 23 siswa yang 
terdiri dari 8 laki-laki dan 15 perempuan. 
Waktu penelitian adalah selama lima bulan, 
pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei 
2014.  
Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah dari informan, tempat terjadinya aktivitas 
pembelajaran dan dokumen. Teknik yang di-
gunakan dalam pengumpulan data yaitu ob-
servasi, wawancara, dokumen dan tes. Se-
dangkan alat yang digunakan yaitu: lembar 
observasi, pedoman wawancara dan butir-bu-
tir soal. Dengan validitas data yang diguna-
kan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Sedangkan data yang diperoleh da-
lam penelitian ini dianalisis melalui model 
analisis interaktif.  
Prosedur penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulai dengan siklus pertama yang 
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencana-
an (planning), pelaksanaan (acting), penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting) 
(Iskandar, 2012: 48). 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan observasi dan memberikan 
tes awal. Hasil tes awal selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil   
Nilai Sebelum Tindakan (Pra 
Siklus). 
Interval Median f persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
35-42 38,5 2 8,70 8,70 
43-50 46,5 1 4,35 13,05 
51-58 54,5 4 17,45 30,50 
59-66 62,5 11 47,80 78,30 
67-74 70,5 2 8,70 87 
75-82 78,5 3 13 100 
Jumlah 23 100  
 
Berdasarkan data di atas, maka dapat 
dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tinda-
kan, hanya 5 siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM atau hanya 22%. Sedangkan 18 
lainnya atau 78% siswa mendapat nilai ≤70 
atau di bawah KKM. 
Nilai pemahaman konsep IPA tentang 
sumber daya alam setelah menggunakan mo-
 
 
del pembelajaran kooperatif tipe Time Token 
Arends berbasis Problem Based Learning 
pada siklus I ternyata menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil selengkapnya dapat dili-
hat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Siklus I 
Interval Median f Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
4552 48,5 2 8,70 8,70 
5360 56,5 3 13 21,70 
6168 64,5 2 8,70 30,40 
6976 72,5 9 39,15 69,55 
7784 81,5 6 26,10 95,65 
8592 89,5 1 4,35 100 
Jumlah 23 100  
 
Pada siklus I dengan Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA 
yang telah ditetapkan SD Negeri Karangsono 
4 adalah 70, maka berdasarkan data di atas 
dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tin-
dakan siklus I, dari 23 siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM adalah sebanyak 16 siswa 
atau baru 70%. Sehingga masih ada  7 siswa 
atau 30% siswa yang mendapat nilai di bwah 
KKM. Dengan demikian target pada indika-
tor kinerja belum tercapai, sehingga dilanjut-
kan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep tentang sumber daya alam menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data 
Hasil Nilai Siklus II 
Interval Median f Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
6569 63 2 8,70 8,70 
7074 72 1 4,35 13,05 
7579 77 7 30,45 43,50 
8084 82 8 34,80 78,30 
8589 87 2 8,70 87 
9094 92 3 13 100 
Jumlah 23 100  
 
Analisis hasil tes pemahaman konsep 
tentang sumber daya alam pada siklus II 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep 
tentang sumber daya alam pada siswa kelas 
IV SD Negeri Karangsono 4 mengalami pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan hasil tes 
siklus I. Rata-rata nilai pemahaman konsep 
siswa pada siklus II adalah 79,5 dengan jum-
lah siswa yang mendapatkan nilai ≥70 se-
banyak 21 siswa. Sehingga persentase ketun-
tasan pada siklus II mencapai 91%, dan indi-
kator atau target telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan pema-
haman konsep tentang sumber daya alam 
pada siswa kelas IV. 
Berdasarkan analisis yang telah dila-
kukan pada tes awal pemahaman konsep ten-
tang sumber daya alam, diperoleh nilai rata-
rata siswa adalah 61,08 dimana hasil tersebut 
masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan yaitu ≥70. Sedangkan 
besarnya persentase siswa yang belajar tuntas 
hanya sebesar 22%, sedangkan 78% lainnya 
masih belum memenuhi KKM. Nilai teren-
dah pada tes awal (sebelum dilaksanakannya 
tindakan) adalah 35, sedangkan nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah 80. Berdasarkan 
hasil analisis tes awal tersebut, maka dilaku-
kan tindakan yang berupa penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan pemahaman kon-
sep tentang sumber daya alam pada siswa de-
ngan menggunakan model pembelajaran koo-
peratif tipe Time Token Arends berbasis Pro-
blem Based Learning. 
Dari hasil analisis data pada hasil tes 
setelah siklus I dapat disimpulkan bahwa per-
sentase hasil tes siswa yang belajar tuntas 
naik sebesar 48% dibandingkan sebelum pra-
tindakan. Siswa yang belajar tuntas pada sik-
lus I sebesar 70%, yang semula pada tes awal 
hanya 22% siswa mencapai KKM. Besarnya 
nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat 
tes awal adalah 35 dan pada siklus I naik 
menjadi 45. Sedangkan nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa pada tes awal adalah 80 dan 
siklus I naik menjadi 87,5. Untuk nilai rata-
rata kelas yang pada saat tes awal sebesar 
61,08 setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
naik menjadi 70,5. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
peneliti juga sejalan atau sesuai dengan pen-
dapat dari Amir (2009:26), bahwa Problem 
Based Learning mempersiapkan siswa untuk 
berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari 
 
 
serta menggunakan sumber pelajaran yang 
sesuai. Pendapat dari Amir tersebut sesuai 
dengan temuan dari peneliti dalam penelitian, 
yaitu dengan menggunakan Problem Based 
Learning dapat meningkatkan nilai pemaha-
man siswa kelas IV mata pelajaran IPA ma-
teri sumber daya alam. 
Hasil observasi pembelajaran pada si-
klus I ini juga menunjukkan adanya perbe-
daan aktivitas pembelajaran dengan menggu-
naan model pembelajaran kooperatif tipe 
Time Token Arends. Pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan Time Token Arends 
pada siklus I dapat mendorong keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran di kelas, serta 
mampu mendorong keberanian siswa untuk 
berbicara dan mengungkapkan pendapatnya 
pada saat pembelajaran, sehingga di dalam 
kelas tidak ada lagi siswa yang hanya diam, 
duduk dan hanya mendengarkan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hasil kenaikan 
aktifitas ini dapat dibuktikan dengan adanya 
perbedaan hasil nilai observasi antara pra-
siklus ke siklus I. Hasil nilai observasi ak-
tivitas belajar siswa saat prasiklus hanya 
sebesar 1,69 pada nilai rata-rata keseluruhan 
dilembar observasi aktivitas siswa, kemudi-
an naik menjadi 2,21 pada siklus I. Hal ini 
menandakan bahwa terjadi peningkatan ak-
tivitas belajar siswa dari prasiklus ke siklus I. 
Kenaikan tersebut sebesar 0,52 dari prasiklus 
ke siklus I. 
Hasil yang diperoleh peneliti di dalam 
melaksanakan penelitian sesuai atau sejalan 
dengan pendapat dari Arends (2008:29), bah-
wa Time Token Arends adalah model pem-
belajaran kooperatif yang digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan partisipasi pe-
serta didik. 
Setelah dilakukan analisa mengenai 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I, maka 
disusun rencana pembelajaran siklus II agar 
kekurangan yang terjadi pada siklus I lebih 
diminimalisir. Berikut ini hasil siklus II ke-
mudian dibuat tabel perbedaan yang dapat di-
lihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman sumber daya alam Sebe-
lum Tindakan, Siklus I dan Sik-
lus II 
Kriteria kondisi 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 35 45 65 
Nilai Tertinggi 80 87,5 92,5 
Nilai rata-rata 61,08 70,5 79,5 
Jumlah siswa 
tuntas belajar 
 
5 
 
16 
 
21 
Jumlah siswa tidak 
tuntas belajar 
 
18 
 
7 
 
2 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
ternyata nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa mengalami peningkatan pada tiap sik-
lusnya, yaitu sebelum tindakan (prasiklus) 
sebesar 61,08 siklus I naik menjadi 70,5 dan 
pada siklus II naik menjadi 79,5. Dilihat dari 
hasil tes pemahaman konsep, persentase 
ketuntasan belajar sebelum tindakan (prasik-
lus) sebesar 22% (5 siswa), siklus I naik 
menjadi 70% (16 siswa), dan siklus II men-
capai 91% (21 siswa). Secara keseluruhan 
pembelajaran IPA materi sumber daya alam 
telah mencapai ketuntasan belajar yang di-
targetkan yaitu indikator kinerja 90%. Se-
hingga hipotesis yang dirumuskan telah ter-
bukti kebenarannya bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Time Token 
Arends berbasis Problem Based Learning 
dapat meningkatkan pemahaman konsep ten-
tang sumber daya alam pada siswa kelas IV 
SD Negeri Karangsono 4 tahun ajaran 2013/ 
2014. 
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